
5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat kita ketahui besarnya biaya tetap dan biaya

variabel pada usaha pengawetan ikan teri. Total Biaya tetap per bulannya

pada usaha pengawetan ikan teri yaitu sebesar Rp 9.414.000 dan untuk per

orang Rp 609.400 dan biaya variabel nya sebesar Rp 295.877.350 dan untuk

per orangnya Rp 19.725.823. Sedangkan untuk biaya total dari 15 responden

per bulannya yaitu sebesar Rp 305.291.350 untuk per orangnya sekitar

Rp20.352.757. Keuntungan per bulan dari 15 responden usaha pengawetan

ikan teri sebesar Rp 61.439.000 untuk per orang sekitar Rp 4.095.931.

2. Berdasarkan hasil penelitian Analisis Usaha Pengawetan Ikan Teri di

Kelurahan Teluk Kabung Utara, di peroleh analisisis resikonya bahwa

keuntungan rata-rata yang diperoleh dalam satu bulan dari 15 responden pada

Usaha Pengawetan Ikan Teri di Kelurahan Teluk kabung Utara sebesar Rp

61.439.000 Dengan demikian, dapat diketahui nilai simpangan baku sebesar

Rp -2.264.798. Perhitungan keuntungan dan simpangan baku tersebut

kemudian dapat diketahui nilai koefisien variasi sebesar -0.12 dari nilai

keuntungan rata-rata dan batas bawah keuntungan sebesar Rp 1.530.738. Dari

hasil batas bawah keuntungan secara tidak langsung menyatakan aman

tidaknya modal yang ditanam dari kemungkinan kondisi menguntungkan.



5.2. Saran

1. Kepada semua produsen usaha pengawetan ikan teri agar produknya di

beri label, agar menambah daya tarik dan mudah dikenal oleh konsumen.

2. Diharapkan Analisis Usaha Pengawetan Ikan Teri Ini dapat dijadikan

penelitian selanjutnya.
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